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Luka dapat menghambat aktivitas sehari-hari, terutama jika terinfeksi bakteri
patogen seperti Staphylococcus  aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas
aeruginosa. Nanopartikel perak (AgNPs) memiliki sifat antibakteri dan dapat
mempercepat penyembuhan luka. Metode green synthesis digunakan dalam
penelitian ini untuk mensintesis AgNPs menggunakan ekstrak daun Lantana
camara dan Macaranga tanarius sebagai agen bioreduksi. Sintesis dilakukan
dengan mencampurkan ekstrak ‘daun dengan AgNOs (4,3 mM), kemudian
dikarakterisasi menggunakan UV-Vis, PSA, dan SEM-EDX. Uji antibakteri
dilakukan dengan metode difust cakram. Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa
AgNPs dari Lantana camara -memiliki-puncak serapan UV-Vis pada 462 nm,
sedangkan AgNPs dari Macaranga tanarius berada pada 412 nm dengan ukuran
partikel 31,23-31,6 nm dan morfologi spherical. SEM-EDX mengonfirmasi bahwa
Ag terdeteksi dalam AgNPs Macaranga tanarius, tetapi tidak terdeteksi dalam
Lantana camara. Serum AgNPs 15% dar1 Macaranga tanarius menunjukkan zona
hambat terbesar terhadap Pseudomonas aeruginosa (14,4 mm) dan memiliki
stabilitas baik dengan pH 4,5-6,5. Kesimpulannya, ekstrak Macaranga tanarius
berhasil digunakan sebagai bioreduktor dalam sintesis AgNPs dan menunjukkan
aktivitas antibakteri yang baik, sedangkan AgNPs dari Lantana camara tidak
terdeteksi dalam analisis SEM-EDX. Formulasi serum luka berbasis AgNPs dari
Macaranga tanarius berpotensi sebagai agen antibakteri untuk perawatan luka.
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Wounds can hinder daily activities, especially when infected by pathogenic bacteria
such as Staphylococcus aureus, Escherichia coli, and Pseudomonas aeruginosa.
Silver nanoparticles (AgNPs) possess antibacterial properties and can accelerate
wound healing. This study utilized the green synthesis method to synthesize AgNPs
using Lantana camara and Macaranga tanarius leaf extracts as bioreducing
agents: The synthesis was carried out by mixing the leaf extracts with AgNO:s (4.3
mM) and then characterizing them using UV-Vis, PSA, and SEM-EDX.
Antibacterial testing was . conducted using the disk diffusion method.
Characterization results showed that AgNPs from Lantana camara had a UV-Vis
absorption peak at 462 nm, while AgNPs from Macaranga tanarius had a peak at
412 nm, with particle sizes ranging from 31.23-31.6 nm and spherical morphology.
SEM-EDX confirmed the presence of Ag in AgNPs from Macaranga tanarius,
whereas Ag was not detected in Lantana camara. The 15% AgNPs serum from
Macaranga tanarius exhibited the largest inhibition zone against Pseudomonas
aeruginosa (14.4 mm) and demonstrated good stability with a pH range of 4.5—6.5.
In conclusion, Macaranga tanarius extract successfully functioned as a bioreductor
in AgNP synthesis and exhibited significant antibacterial activity, whereas AgNPs
from Lantana camara were not detected in SEM-EDX analysis. The wound serum
formulation based on AgNPs from Macaranga tanarius has potential as an
antibacterial agent for wound treatment.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Luka adalah cedera yag terjadi pada jaringan tubuh yang menyebabkan
kehilangan kontinuitas pada kulit serta jaringan dibawahnya. Siapa
pun dapat mengalami luka, tanpa memandang usia, jenis kelamin, maupun
ras. Berbagai aktivitas sehari-hari.. dapat meningkatkan risiko terjadinya
luka akibat trauma tajam atau tumpul, perubahan suhu, paparan bahan kimia,
ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan (Dhea dkk, 2021). Proses
penyembuhan luka berlangsung dalam empat fase, yakni hemostasis, inflamasi,
proliferasi, dan remodeling atau perbaikan sel (Naziah dkk, 2022).

Tahap inflamasi merupakan adalah tahap krusial dalam proses penyembuhan
luka yang berlangsung selama satu hingga tiga hari setelah luka terjadi. Pada tahap
ini, tubuh merespon dengan merekrut sel-sel imun seperti neutrophil dan makrofag
untuk membersihkan area luka dari patogen, sel mati dan kotoran. Namun jika fase
inflamasi berlangsung terlalu lama, prosess penyembuhan luka dapat terhambat
karena transisi ke fase proliferasi menjadi tertunda. Patogen seperti Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa sering ditemukan pada luka
dan dapat memperpanjang fase inflamasi, sehingga menghambat penyembuhan
(Angela dkk, 2024).

Nanoteknologi menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi masalah ini
melalui manipulasi materi pada pada skala nanometer (1-100 nm). Salah satu
nanomaterial paling banyak digunakan nanopartikel perak (AgNPs) karena sifat
antibakterinya yang unggul (Zulaicha dkk, 2021). Nanopartikel perak mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogen, mencegah pembentukan biofilm, serta
mempercepat proses epitelisasi, kontraksi luka dan pembentukan jaringan granula
pada luka (Singh dkk, 2022).

Saat ini, metode green synthesis menjadi pendekatan yang banyak
dikembangkan untuk sintesis nanopartikel. Metode ini menggunakan sumber daya
biologis seperti tumbuhan, bakteri, jamur dan alga sebagai alternatif yang ramah
lingkungan dan mampu mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya

(Margaretha, 2018). Sintesis nanopartikel melalui metode ini memanfaatkan
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senyawa metabolit sekunder dalam tumbuhan, seperti seperti flavonoid, polifenol
dan tanin yang bekerja sebagai agen pereduksi dan penstabil nanopartikel (Aryani
dan Wisnuwardhani, 2022).

Dua tumbuhan yang potensi sebagai agen bioreduksi adalah Lantana camara
dan Macaranga tanarius (L), kedua tumbuhan ini banyak ditemukan di wilayah
tropis dan mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin dan polifenol yang
berfungsi sebagai bioreduktor alami untuk menggubah ion Ag” menjadi Ag’ serta
sebagai capping agent untuk menjaga stabilitas nanopartikel dalam skala nanometer
(Mittal dkk, 2016; Zulaicha dkk, 2021). Dengan memanfaatkan potensi ini, ekstrak
daun adalah Lantana camara dan Macaranga tanarius (L) dapat digunakan dalam
sintesis nanopartikel perak untuk menghasilkan formulasi serum luka yang efektif
dan ramah lingkungan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Keumala dan rekan-rekan (2022),
metode sintesis hijau terbukti efektif dalam menghasilkan nanopartikel perak
dengan karakteristik yang sangat baik. Nanopartikel ini memiliki ukuran partikel
yang kecil serta stabilitas yang tinggi. Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa
nanopartikel perak yang dihasilkan mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara signifikan, dengan zona hambat
masing-masing mencapai 14,2 mm dan 12,8 mm pada konsentrasi optimal. Selain
itu, uji stabilitas nanopartikel juga dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-
Vis, yang menunjukkan puncak serapan pada 420 nm dan analisis PSA
menunjukkan ukuran partikel berada dalam kisaran 30—50 nm. Berdasarkan temuan
ini, penelitian ini menggunakan pendekatan serupa dengan memanfaatkan ekstrak
daun Lantana camara dan Macaranga tanarius sebagai agen bioreduksi.
Pendekatan ini bertujuan untuk mempercepat proses penyembuhan luka karena
adanya senyawa Ag, dan juga untuk memanfaatkan potensi tumbuhan lokal yang
sering kurang dimanfaatkan. Hasil penelitian ini akan membandingkan efektivitas
ekstrak daun kedua tumbuhan sebagai agen bioreduksi pada sintesis nanopartikel
perak sebagai menentukan formulasi terbaik dalam serum luka.

Selanjutnya, dalam penelitian ini, pengujian antibakteri difokuskan pada tiga
jenis bakteri patogen utama, yaitu Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan

Pseudomonas aeruginosa. Ketiga bakteri ini banyak dikaitkan dengan infeksi luka



yang dapat memperlambat proses penyembuhan (Krihariyani dkk, 2016; Hamidah
dkk, 2019; Nida, 2024). Metode pengujian antibakteri in vitro dipilih untuk
memastikan efektivitas AgNPs sebelum digunakan dalam formulasi serum untuk
perawatan luka. Dengan pendekatan ini, kita dapat menghindari risiko etika dan
komplikasi yang mungkin timbul akibat pengujian langsung di dalam organisme (in
vivo). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan agen antibakteri berbasis nanopartikel perak
untuk aplikasi medis.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan uraian diatas dengan tujuan untuk
mengembangkan “Green Synthesis Nanopartikel Ag Menggunakan Tumbuhan
Lantana camara. (Tembelekan) dan Macaranga tanarius (L) (Mara) Sebagai
Formulasi Serum Luka”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi
inovatif dalam pengobatan luka serta meningkatkan nilai tambah dari pemanfaatan

tumbuhan lokal.

I.2 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah yang akan dianalisis dalam skripsi ini
sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak masing-masing daun Lantana camara dan Macaranga
tanarius (L) dapat menjadi bioreduktor alami untuk sintesis nanopartikel perak
Ag" menjadi nano partikel Ag?

2. Apakah AgNPs dari masing-masing daun Lantana camara dan Macaranga
tanarius (L) memiliki- potensi —antibakteri terhadap Escherichia coli,

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan daun Lantana camara dan Macaranga
tanarius (L) sebagai bioreduktor alami untuk sintesis nanopartikel dari unsur
dalam keadaan Ag" menjadi Ag nanopartikel.
2. Untuk mengetahui sifat anti bakteri dari nanopartikel Ag Lantana camara dan
Macaranga tanarius (L) terhadap antibakteri Escherichia coli, Staphylococcus

aureus dan Pseudomonas aeruginosa.



1.4

L5

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Sebagai bahan informasi mengenai potensi ekstrak dari masing-masing daun
Lantana camara dan Macaranga tanarius (L) sebagai pereduksi dalam sintesis
nanopartikel perak (Ag).

Sebagai referensi bagi masyarakat dalam memahami aplikasi nanosains dan
nanoteknologi dalam kehidupan sehari-hari, serta sebagai acuan bagi penelitian
selanjutnya.

Sebagai bahan informasi tentang kemampuan ekstrak daun Lantana camara
dan Macaranga tanarius (L) sebagai penghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa?

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

. Sintesis nanopartikel hanya menggunakan metode green synthesis.

. Hanya menggunakan daun Lantana camara dan Macaranga tanarius (L) yang

ada di Gunung Seulawah Agam.

. Pada penelitian ini, konsentrasi larutan AgNO3 yang digunakan 4,3 mM.

. Aplikasi dari ekstrak tumbuhan Nanopartikel Ag digunakan untuk serum obat

luka.

. Penelitian hanya menggunakan tiga macam bakteri patogen, yaitu Escherichia

coli, Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa?

. Karakterisasi nanopartikel dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis,

Particle Size Analyzer (PSA), serta Scanning Electron Microscope (SEM) dan
Energy Dispersive X-Ray (EDX).
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